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RINGKASAN

Kukang Jawa (Nycticebus javanicus E. Geoffroy Saint-Hilaire 1812)
merupakan primata arboreal asli Asia Tenggara yang memiliki warna tubuh yang
khas dan mencolok (Nekaris et al., 2021). Habitat kukang yang didominasi
pepohonan ini sangat mempengaruhi daya aktivitas kukang. Kukang merupakan
hewan yang arboreal. Menurut Sinaga dan Masyud (2017) terdapatnya batang dan
ranting pohon sangat diperlukan agar tetap menjaga kukang berada di atas. Hal
tersebut juga berfungsi sebagai konektivitas kukang untuk berpindah pohon.
Mereka banyak melakukan aktivitasnya di pepohonan dan sangat jarang
beraktivitas secara terestrial. Selain itu, pohon yang digunakan kukang sebagai
tempat untuk beraktivitas juga sangat penting untuk mereka melakukan

perlindungan diri misalnya sebagai substrat untuk berkamuflase.

Kemampuan kamuflase kukang di alam liar juga mempengaruhi eksistensi
kukang. Kukang jawa memiliki warna tubuh kontras yang juga terdapat pada
spesies kukang lainnya, yaitu garis punggung yang membentang pada kranial-
kaudal di sepanjang bidang sagital median dorsum (Nekaris et al., 2021). Garis
punggung kukang dengan warna yang kontras tersebut merupakan salah satu bentuk
pensinyalan aposematik yang juga dapat berguna sebagai bentuk persembunyian
atau kamuflase. Kamuflase dengan pencocokan latar belakang meliputi kegiatan
hewan menghindari deteksi predator dengan menyerupai latar belakang substrat
berdasarkan warna dan pola tubuh yang dapat meminimalisir serangan predator

yang mengandalkan visual untuk mendeteksi mangsanya (Michalis et al., 2017).

Pada kegiatan magang riset ini dilakukan kegiatan pengambilan data,
pengolahan data, dan dilakukannya publikasi guna menjadi kebermanfaatan
bersama di masa yang akan datang terkait konservasi kukang jawa dan satwa liar
lainnya. Ruang lingkup pada pekerjaan ini terfokus pada pengumpulan informasi
spesifik spesies melalui studi ekologi kukang di alam liar, kegiatan edukasi pada
masyarakat dan pendidikan terkait isu konservasi satwa liar termasuk kukang jawa
dan dilakukannya kegiatan magang riset dengan judul “Kemampuan Kamuflase dan
Fungsi Sinyal Aposematik Pada Garis Punggung Kukang Jawa (Nycticebus

Javanicus) di Desa Cipaganti, Kabupaten Garut, Jawa Barat”.



Target pekerjaan pada kegiatan ini meliputi pekerjaan umum yaitu observasi
kukang pada malam hari, lalu edukasi ke sekolah dan masyarakat, kegiatan lainnya
seperti input data, pertemuan mingguan dan lainnya. Adapun tujuan dan manfaat
dari kegiatan ini adalah untuk memenuhi rekognisi mata kuliah semester 6 dalam
kegiatan MBKM oleh program studi S1 Biologi Universitas Padjadjaran,
meningkatkan kemampuan bekerja di lapangan dengan penggunaan alat-alat yang
menunjang penelitian, menambah ilmu pengetahuan dan informasi pengalaman

guna mencari lapangan pekerjaan.

Little Fireface Project memiliki visi dan misi bertujuan untuk
menyelamatkan kukang dari kepunahan dengan mempelajari lebih lanjut tentang
ekologi mereka dan menggunakan informasi ini untuk mendidik masyarakat lokal
dan petugas penegak hukum, yang mengarah pada empati dan pemberdayaan di
mana orangorang di negara-negara di mana ada kukang ingin menyelamatkan
kukang dengan kesadaran diri mereka sendiri. Ini dilakukan melalui program
pendidikan, media, lokakarya dan kelas. Pendidikan kami tidak berhenti di berbagai
negara di Asia, tetapi juga menjangkau calon pembeli hewan peliharaan kukang

dari barat (Little Fireface Project, 2022).

Magang riset ini dilakukan di Desa Cipaganti, Kecamatan Cisurupan,
Kabupaten Garut, Jawa Barat. Lokasi pengamatan dan pengambilan data di dekat
lokasi kantor utama Little Fireface Project yaitu stasiun lapangan dekat area
perkebunan desa Cipaganti yang banyak ditumbuhi oleh pepohonan, bambu,
semak, kebun yang ditanami tanaman sayur seperti labu, tomat, dan lainnya.
Pekerjaan utama meliputi pelacakan radio dan pengamatan perilaku pada malam
hari. Sebuah tim terdiri dari seorang sukarelawan dan pelacak lokal. Pekerjaan ini
dilakukan selama 5 hari dalam seminggu di malam hari dan setengah hari di siang
hari. Adapun kegiatan mengunjungi sekolah untuk menerapkan kurikulum
pendidikan konservasi dilakukan di pagi hari. Lamanya aktivitas tergantung berapa
kelas yang sedang difokuskan dalam pengambilan data dalam penerapan
kurikulum. Lalu legiatan umum meliputi kegiatan memasukkan data dan foto yang
dikumpulkan ke laptop proyek seminggu sekali dan bertugas dalam pemeliharaan
peralatan, kegiatan pendidikan, dll. Selain itu dilakukannya penjangkauan

masyarakat dengan berpartisipasi dalam kegiatan terkait desa, masyarakat atau



daerah setempat (misalnya kunjungan sekolah, kios penyadaran, membagikan
materi.) dan berkontribusi pada kampanye media sosial. Kegiatan proyek lainnya
berupa implementasi secara inisiatif dalam penjangkauan seperti klub alam
mingguan, acara dan lokakarya komunitas, materi pendidikan untuk sekolah,
universitas, dan media sosial. Pertemuan ini mungkin termasuk presentasi singkat

tentang topik atau sesi pelatihan yang berbeda.

Pada kegiatan ini, adapun capaian umum dan capaian mini project yang
diperoleh berdasarkan pada kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan seperti
observasi kukang Jawa (OBS) yang sebelumnya dilakukan training terlebih dulu,
monitoring sleep site, monitoring seluruh kukang pada malam hari (Rounds),
pengendalian hama di kebun kopi masyarakat (Pest control), Coffee Workshop,
pengecekan kondisi dan kesehatan kukang di wilayah study site (Capture), dan
kegiatan edukasi. Adapun capaian lain yaitu telah ditentukannya judul berdasarkan

tema yang disediakan dan pengajuan proposal pada pembimbing mitra.

Rencana kegiatan selanjutnya yang akan dilaksanakan berupa pengambilan
data lapangan dengan observasi kukang secara berlanjut, penginputan data,
melakukan analisis data, pengerjaan logbook untuk pembimbing internal dan
laporan bulan untuk pembimbing mitra yang akan dikumpulkan tiap bulannya,
penyusunan laporan akhir yang akan dilanjut dengan pemaparan laporan akhir

kepada pembimbing internal dan pembimbing mitra.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kukang Jawa (Nycticebus javanicus E. Geoffroy Saint-Hilaire 1812)
merupakan primata arboreal asli Asia Tenggara yang memiliki warna tubuh
yang khas dan mencolok (Nekaris ef al., 2021). Primata nokturnal yang
terdistribusi di pulau jawa ini merupakan salah satu spesies endemik yang
hidup di Indonesia dan dikategorikan sebagai hewan langka sejak tahun
1973 dan  berdasarkan  Peraturan  Menteri LHK  Nomor
P.106/MENLHK/SETJEN /KUM.1/12/2018 dan Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1990 Kukang Jawa adalah spesies yang dilindungi (Daniati et al.,
2017). Pada saat ini kukang jawa berada pada status konservasi Critically
Endangered (IUCN) dan Appendix I (CITES) (Sholihah, 2021). Hal
tersebut menandakan bahwa kukang jawa masih memiliki resiko tinggi
untuk punah di alam liar.

Beberapa ancaman kepunahan bagi kukang jawa diantaranya
kemampuan reproduksi rendah, perburuan dan perdagangan liar serta
fragmentasi habitat kukang jawa juga berkontribusi dalam penyebab
turunnya populasi kukang (Maolani et al., 2021). Habitat kukang yang
didominasi pepohonan ini sangat mempengaruhi daya aktivitas kukang.
Kukang merupakan hewan yang sangat arboreal. Menurut Sinaga dan
Masyud (2017) terdapatnya batang dan ranting pohon sangat diperlukan
agar tetap menjaga kukang berada di atas. Hal tersebut juga berfungsi
sebagai konektivitas kukang untuk berpindah pohon. Mereka banyak
melakukan aktivitasnya di pepohonan dan sangat jarang beraktivitas secara
terestrial (Ardian & Haryono, 2018). Selain itu, pohon yang digunakan
kukang sebagai tempat untuk beraktivitas juga sangat penting untuk mereka
melakukan perlindungan diri misalnya sebagai substrat untuk berkamuflase
atau upaya adaptasi anti-predator ketika beraktivitas pada substrat yang
perpotensi rentan (Nekaris ef al., 2010). Kemampuan kamuflase kukang di
alam liar juga mempengaruhi eksistensi kukang, mengingat bahwa kukang

merupakan hewan yang lambat dalam beraktivitas dan rentan menjadi



mangsa predator seperti elang brontok, ular sanca, dan predator nokturnal
lainnya (Putra, 2019).

Kukang Jawa memiliki warna tubuh kontras yang juga terdapat pada
spesies kukang lainnya, yaitu garis punggung yang membentang pada
kranial-kaudal di sepanjang bidang sagital median dorsum (Nekaris ef al.,
2021). Garis punggung kukang dengan warna yang kontras tersebut
merupakan salah satu bentuk pensinyalan aposematik yang juga dapat
berguna sebagai bentuk persembunyian atau kamuflase (Michalis et al.,
2017). Kamuflase dengan pencocokan latar belakang meliputi kegiatan
hewan menghindari deteksi predator dengan menyerupai latar belakang
substrat berdasarkan warna dan pola tubuh yang dapat meminimalisir
serangan predator yang mengandalkan visual untuk mendeteksi mangsanya
(Michalis et al., 2017). Menurut Leone et al., (2019) adanya garis punggung
yang kontras dapat mengurangi predasi dan kemampuan untuk mendeteksi.
Pada penelitian yang dilakukan Nekaris et al., (2021) menjelaskan bahwa
Garis punggung kukang dapat berubah berdasarkan perubahan usia.
Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian kali ini bertujuan untuk melihat
kemampuan kamuflase kukang terhadap perbedaan usia dan seberapa baik
fungsi sinyal aposematik dalam perlindungan diri dari predator.

Pada kegiatan magang riset ini dilakukan kegiatan pengambilan
data, pengolahan data, dan dilakukannya publikasi guna menjadi
kebermanfaatan bersama di masa yang akan datang terkait konservasi

kukang Jawa dan satwa liar lainnya.

1.2 Ruang Lingkup
Pada kegiatan ini terfokus pada:
1. Pengumpulan informasi spesifik spesies melalui studi ekologi kukang di
alam liar
2. Kegiatan edukasi pada masyarakat dan pendidikan terkait isu konservasi
satwa liar termasuk kukang jawa
3. Kegiatan magang riset dengan judul “Kemampuan Kamuflase dan

Fungsi Sinyal Aposematik Pada Garis Punggung Kukang Jawa



(Nycticebus Javanicus) di Desa Cipaganti, Kabupaten Garut, Jawa

Barat”

1.3 Target Pekerjaan
Pekerjaan yang dilaksanakan di Little Fireface Project terdiri dari
pekerjaan utama, kegiatan umum, dan kegiatan proyek lainnya sebagai

berikut:

1. Pekerjaan Utama
Pekerjaan utama meliputi pelacakan radio dan pengamatan perilaku
pada malam hari. Sebuah tim terdiri dari seorang sukarelawan dan
pelacak lokal. Pekerjaan ini dilakukan selama 5 hari dalam seminggu di
malam hari dan setengah hari di siang hari. Jadwal dapat berubah
mengikuti kebutuhan proyek.
2. Relawan pendidikan
Mengunjungi sekolah untuk menerapkan kurikulum pendidikan
konservasi dilakukan di pagi hari. Lamanya aktivitas tergantung berapa
kelas yang sedang difokuskan dalam pengambilan data dalam penerapan
kurikulum. Sekolah yang biasanya dikunjungi adalah tingkat taman
kanak-kanak (TK), SD, SMP, dan SMA.
3. Kegiatan umum
Kegiatan umum meliputi kegiatan memasukkan data dan foto yang
dikumpulkan ke laptop proyek seminggu sekali dan bertugas dalam
pemeliharaan peralatan, kegiatan pendidikan, dll.
4. Penjangkauan masyarakat
Penjangkauan masyarakat dilakukan dengan berpartisipasi dalam
kegiatan terkait desa, masyarakat atau daerah setempat (misalnya
kunjungan sekolah, kios penyadaran, membagikan materi.) dan
berkontribusi pada kampanye media sosial.
5. Kegiatan proyek lainnya
Kegiatan proyek lainnya berupa implementasi secara inisiatif dalam
penjangkauan seperti klub alam mingguan, acara dan lokakarya
komunitas, materi pendidikan untuk sekolah, universitas, dan media

sosial. Pertemuan ini mungkin termasuk presentasi singkat tentang topik



atau sesi pelatihan yang berbeda (misalnya laporan magang dan siswa
tentang kegiatan mereka, pelatihan dalam metode tertentu atau program
komputer, presentasi pengalaman relawan sebelumnya).
6. Pertemuan mingguan
Pertemuan mingguan dilakukan setiap minggu untuk

mempersiapkan jadwal kerja, berbagi pengalaman, memeberi umpan

balik, dll.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat diadakannya kegiatan ini adalah:

1. Untuk memenuhi rekognisi mata kuliah semester 6 dalam kegiatan
MBKM oleh program studi S1 Biologi Universitas Padjadjaran.

2. Meningkatkan kemampuan bekerja di lapangan dengan penggunaan
alat-alat yang menunjang penelitian.

3. Menambah ilmu pengetahuan dan informasi pengalaman guna

mencari lapangan pekerjaan.



BAB 2
GAMBARAN UMUM UNIT KERJA

2.1 Sejarah dan Profil Perusahaan

2.1.1 Visi dan Misi Perusahaan
Visi

Little Fireface Project bertujuan untuk menyelamatkan kukang dari

kepunahan dengan mempelajari lebih lanjut tentang ekologi mereka dan
menggunakan informasi ini untuk mendidik masyarakat lokal dan petugas
penegak hukum, yang mengarah pada empati dan pemberdayaan di mana
orangorang di negara-negara di mana ada kukang ingin menyelamatkan

kukang dengan kesadaran diri mereka sendiri (Little Fireface Project,

2022) .
Misi

Dilakukan melalui program pendidikan, media, lokakarya dan kelas.
Pendidikan kami tidak berhenti di berbagai negara di Asia, tetapi juga
menjangkau calon pembeli hewan peliharaan kukang dari barat (Little

Fireface Project, 2022).



2.1.2 Struktur Organisasi

Director
Prof. Anna Nekaris

Coffee Program Coordinator Scientific Counterpart
Dr. Marco Campera Dr. Muhammad Ali Imron

Indonesian Project Lead
Katherine Hedger, M.Sc.

Education Officer Head Tracker
Windi Liani Bukit Rahmat
| |
| | | |
Senior Research Assistant Tracker Tracker Tracker Tracker|
Esther Adinda Aab Aji Juhana Andri

Research Assistant
Ardi Ardian Sukma

Gambar 1. Struktur Organisasi

2.1.3 Tugas dan Fungsi Bidang Pada Unit Kerja Magang

a. Mengumpulkan informasi spesifik spesies melalui studi ekologi
kukang di alam liar.

b. Edukasi ke masyarakat luas melalui acara, lokakarya, dan program
kelas, secara lokal, nasional, dan internasional.

c. Meningkatkan kesadaran akan isu konservasi kukang melalui media
sosial.

d. Melakukan penelitian tambahan dan kegiatan konservasi (misalnya

survei hutan, survei pasar, survei etnozoologi).

2.2 Lingkup Unit Kerja
2.2.1 Lokasi Unit Kerja Magang
Magang riset ini dilakukan di Desa Cipaganti, Kecamatan
Cisurupan, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Lokasi pengamatan dan
pengambilan data di dekat lokasi kantor utama Little Fireface Project yaitu
stasiun lapangan dekat area perkebunan desa Cipaganti yang banyak
ditumbuhi oleh pepohonan, bambu, semak, kebun yang ditanami tanaman

sayur seperti labu, tomat, dan lainnya.



2.2.2 Lingkup Penugasan

a.

Pekerjaan utama meliputi pelacakan radio dan pengamatan perilaku
pada malam hari. Sebuah tim terdiri dari seorang sukarelawan dan
pelacak lokal. Pekerjaan ini dilakukan selama 5 hari dalam seminggu
di malam hari dan setengah hari di siang hari. Jadwal dapat berubah
mengikuti kebutuhan proyek.

Mengunjungi sekolah untuk menerapkan kurikulum pendidikan
konservasi dilakukan di pagi hari. Lamanya aktivitas tergantung
berapa kelas yang sedang difokuskan dalam pengambilan data dalam
penerapan kurikulum. Sekolah yang biasanya dikunjungi adalah
tingkat taman kanak-kanak (TK), SD, SMP, dan SMA.

Kegiatan umum meliputi kegiatan memasukkan data dan foto yang
dikumpulkan ke laptop proyek seminggu sekali dan bertugas dalam
pemeliharaan peralatan, kegiatan pendidikan, dll.

Penjangkauan masyarakat dilakukan dengan berpartisipasi dalam
kegiatan terkait desa, masyarakat atau daerah setempat (misalnya
kunjungan sekolah, kios penyadaran, membagikan materi.) dan
berkontribusi pada kampanye media sosial.

Kegiatan proyek lainnya berupa implementasi secara inisiatif dalam
penjangkauan seperti klub alam mingguan, acara dan lokakarya
komunitas, materi pendidikan untuk sekolah, universitas, dan media
sosial. Pertemuan ini mungkin termasuk presentasi singkat tentang
topik atau sesi pelatihan yang berbeda (misalnya laporan magang dan
siswa tentang kegiatan mereka, pelatihan dalam metode tertentu atau
program komputer, presentasi pengalaman relawan sebelumnya).
Pertemuan mingguan dilakukan setiap minggu untuk mempersiapkan

jadwal kerja, berbagi pengalaman, memeberi umpan balik, dll.

2.2.3 Penjadwalan

a.

Shift kerja untuk malam hari terbagi menjadi dua shift. Shift pertama
dimulai dari jam 17.00-23.00 dan untuk shift kedua dimulai dari jam
23.00-05.00. Selama waktu-waktu tertentu dalam setahun (misalnya



musim kawin) mungkin perlu mengikuti sepanjang malam dan
seminggu penuh.

. Shift kerja untuk siang hari biasanya dilakukan pada rentang waktu
sekitar dari 08.00-14.00



BAB 3

TINJAUAN MAGANG

3.1 Tempat dan Waktu Magang

Magang riset ini dilakukan di Desa Cipaganti, Kecamatan

Cisurupan, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Lokasi pengamatan dan

pengambilan data di dekat lokasi kantor utama Little Fireface Project yaitu

stasiun lapangan dekat area perkebunan desa Cipaganti yang banyak

ditumbubhi oleh pepohonan, bambu, semak, kebun yang ditanami tanaman

sayur seperti labu, tomat, dan lainnya. Waktu magang riset dilaksanakan

pada bulan Februari hingga bulan Agustus 2023.

3.2 Kegiatan dan Capaian

3.2.1 Kegiatan dan Capaian Umum
Berikut

merupakan beberapa

rekap kegiatan yang telah

dilaksanakan selama kegiatan MBKM berlangsung, dapat dilihat pada

Tabel 1

Tabel 1 Kegiatan dan Capaian Umum

2. Pest control
3. Coffee
workshop

4.0BS

Bulan Judul kegiatan | Jam Deskripsi Kegiatan
Total
Februari | 1.Sleep site 42 . Sleep site, melakukan kegiatan

monitoring sleep site kukang.
Pada setiap titik sleep site
kukang dilakukan penandaan
titik lokasi dengan poin GPS.
Ada sekitar 14 Kukang yang
telah dimonitoring, diantaranya:
Ghee, Unnamed Baby, Tereh,
Solo, Xena, Jeka, Hoshi, Suky,
Lupak, Loopi, Lucu, Crackers,
LN, dan Zippy.

. Pest control, melakukan

kegiatan pembuatan pengendali




hama berupa kertas kuning yang
sudah dilaminating dan diberi
lem glumon guna menangkap
serangga hama pada pohon kopi
yang sedang berbuah.
Pengendali hama ditempatkan
dibeberapa titik kebun kopi yang
sedang berbuah.

Coffee Workshop, melakukan
kegiatan FGD (Focus Group
Discussion) di kantor desa dan
dilanjutkan dengan pematerian
oleh DLH (Dinas Lingkungan
Hidup)

. OBS (Observing kukang),

melakukan ~ observasi  dan
pengambilan  data  perilaku

kukang pada malam hari.

Maret

1. Pest control

2. OBS

93

. Pest control, melakukan

kegiatan pembuatan pengendali
hama berupa kertas kuning yang
sudah dilaminating dan diberi
lem glumon guna menangkap
serangga hama pada pohon kopi
yang sedang berbuah.
Pengendali hama ditempatkan
dibeberapa titik kebun kopi yang
sedang berbuah.

. OBS (Observing Kkukang),

melakulan observasi dan
pengambilan  data  perilaku

kukang pada malam hari.

10




April

1. Sleep site
2. Rounds
3. OBS

26

. Sleep site, melakukan kegiatan

monitoring sleep site kukang.
Pada setiap titik sleep site
kukang dilakukan penandaan
titik lokasi dengan poin GPS.
Ada sekitar 14 Kukang yang
telah dimonitoring, diantaranya:
Ghee, Unnamed Baby, Tereh,
Solo, Xena, Jeka, Hoshi, Suky,
Lupak, Loopi, Lucu, Crackers,
LN, dan Zippy.

. Rounds, Pengambilan data

kukang jawa, meliputi pelacakan
radio-collar, penandaan
koordinat posisi kukang selama
ditemukan per 10 meter,
pengambilan data cuaca.
ROUNDS dilakukan pada semua
individu kukang Jawa yang ada
di study site yang telah diberi
radio-collar selama 3 interval (1
interval = 5 menit). ROUNDS
dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan keberadaan kukang
Jawa. ROUNDS dilakukan di
akhir pekan dimulai pukul 18:30
WIB.

. OBS (Observing kukang),

melakukan  observasi  dan
pengambilan  data  perilaku

kukang pada malam hari.

11




Mei

1. Rounds
2. OBS

3. Edukasi
4. Capture

88

. Rounds, Pengambilan data

kukang jawa, meliputi pelacakan
radio-collar, penandaan
koordinat posisi kukang selama
ditemukan per 10 meter,
pengambilan data cuaca.
ROUNDS dilakukan pada semua
individu kukang Jawa yang ada
di study site yang telah diberi
radio-collar selama 3 interval (1
interval = 5 menit). ROUNDS
dilakukan dengan tujuan untuk
memastikan keberadaan kukang
Jawa. ROUNDS dilakukan di
akhir pekan dimulai pukul 18:30
WIB.

. OBS (Observing kukang),

melakukan  observasi  dan
pengambilan  data  perilaku

kukang pada malam hari.

. Edukasi, melakukan edukasi ke

masyarakat dan sekolah sekitar
sesuai dengan modul
pembelajaran yang telah
tersedia.

Capture, melakukan
pemantauan kukang di wilayah
study site baik yang sudah diberi
radio-collar ~ maupun  yang
belum. Kegiatan ini meliputi cek
kesehatan, kondisi, pemberian

radio-collar atau ganti yang

12




baru, dan pengambilan foto
kukang jawa yang di data oleh
asisten peneliti ke dalam data

sheet khusus capture.

3.2.2 Kegiatan dan Capaian MBKM
Berikut merupakan beberapa rekap kegiatan yang telah

dilaksanakan selama kegiatan MBKM berlangsung, dapat dilihat pada
Tabel 2

Tabel 2 Kegiatan dan Capaian MBKM

No

Kegiatan

1

Penentuan Tema
Mini Riset
Bersama Dengan

Mitra

Deskripsi Kegiatan Capaian
Kegiatan ini dilakukan | Telah dibuat grand
dengan berdiskusi design mini project
dengan mitra terkait berdasarkan tema yang
tema mini riset yang disediakan oleh mitra
akan dipilih

berdasarkan tema-tema
yang sedang menjadi
proyek sedang
berlangsung di Little

Fireface Project.

Timeline kegiatan

Rancangan kegiatan Telah dibuat rancangan
yang disusun dalam kerja yang
waktu tertentu diperbahasrui setiap

minggunya selama satu
bulan (Februari — Mei )

(lampiran 1)

Penyusunan
Matriks Penelitian

Terkait Tema

Kegiatan ini dilakukan | Telah dibuat matriks
dengan melakukan studi | penelitian mini project
literatur dan menyusun | (lampiran 3)

matriks penelitian.
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Mini Riset yang

Diambil
Pemahaman Kegiatan ini dilakukan | Telah dipahami
Ethogram dengan mempelajari ethogram mengenai

dan memahami isi
ethogram terkait
pengambilan data
perilaku kukang,
keterlibatan komponen
biotik dan abiotik, GPS
point,data cuaca, dan
jumpaan satwa liar

lainnya.

pengambilan data
kukang dengan
penerapannya ketika di

lapangannya

Training Kegiatan

Lapangan

Kegiatan ini dilakukan
dengan pelatihan diri
dari segi fisik dan
pemahaman mengenai
ethogram dengan cara
pengamatan kukang
secara langsung ke
lapangan yang ditemani
oleh asisten peneliti dan
seorang tracker atau
pelacak radio collar

kukang.

Telah dilakukan
pengambilan data
perilaku bersama
asisten peneliti, cuaca,
wilayah jelajah dan
lainnya secara langsung

ke lapangan.

Pengambilan Data
Lapangan Secara

Mandiri

Kegiatan ini bersifat
penilaian oleh asisten
peneliti mitra untuk
melihat kemampuan

pengambilan data

Telah dilakukan
pengambilan data
perilaku secara mandiri,

cuaca, wilayah jelajah

14




secara mandiri sudah
baik atau belum. Ketika
sudah dinyatakan
dengan baik, pada
pengamatan berikutnya
akan dilakukan secara
mandiri dan hanya
ditemani seorang
tracker. Pada proses ini
juga melibatkan
kemampuan
komunikasi dan
kerjasama yang baik

dengan tracker.

dan lainnya secara

langsung ke lapangan.

Penginputan Data

Kegiatan ini dilakukan

Telah dilakukan

Lapangan dengan memasukan penginputan data ke
data hasil observasi data sheet yang telah
kukang di lapangan disediakan
yang dikumpulkan dan
ditinjau tiap minggu.

Pembuatan Kegiatan ini dilakukan | Telah dibuat usulan

Usulan Penelitian

Kepada Mitra

dengan diskusi
mengenai persiapan
dalam pengambilan
data bersama
pembimbing mitra
untuk mini riset dengan
pembuatan usulan
penelitian yang terdiri
dari BAB 1, BAB 2,
BAB 3.

penelitian yang sudah
diajukan ke

pembimbing mitra

15




BAB 4.
RENCANA SELANJUTNYA

4.1 Rencana Selanjutnya

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, adapun rencana

selanjutnya, yaitu:

1.

3.

4.

Pengerjaan Logbook Bulanan

Menulis dan mendokumentasikan kegiatan — kegiatan yang
dilakukan selama magang riset di Little Fireface Project.
Input Data
Melakukan kegiatan input data terkait data perilaku, sleep site, dan
cuaca harian pada memory stick project.
Monthly Report

Pembuatan laporan bulanan sesuai dengan format yang sudah
tersedia untuk bulan Mei, Juni, Juli dan Agustus yang akan dikumpulkan
tiap pergantian bulan.
Pengambilan Data Magang Riset

Pengambilan data dilakukan dengan cara pengamatan secara
langsung di stasiun penelitian Little Fireface Project. Metode yang
digunakan dalam penelitian terkait dengan tema mengenai kamuflase
kukang yaitu

a. Pengambilan data perilaku kukang secara langsung pada saat
kukang beraktivitas terutama ketika makan di pohon getah.

b. Pengambilan data pohon makan kukang termasuk spesies pohon
getah apa yang di makan kukang, ketinggian pohon, ketinggian
kukang ketika memakan getah pohon, GPS point dari pohon
yang getahnya di makan kukang, dan foto pohon tersebut yang
diambil menggunakan kamera DSLR dengan pengaturan
otomatis.

c. Pengambilan data cuaca dan jelajah harian kukang.
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d. Melakukan studi literatur untuk melihat referensi penelitian
terkait dan membandingkan hasil penelitian guna pembaruan

data.

5. Pengolahan dan Analisis Data Magang Riset
Setelah dilakukan pengambilan data, kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan dan analisis data yang diperoleh. Adapun cara yang
digunakan yaitu
a. Melakukan perbandingan warna tubuh kukang dewasa dan
kukang anak dengan warna pohon getah yang sebelumnya telah
digunakan sebagai pohon makan
b. Perbandingan warna dilakukan dengan membandingkan foto
kukang yang telah disediakan di stasiun penelitian dengan foto
pohon getah yang diambil dan melihat seberapa persen
kemiripan warna yang dimiliki oleh kukang dewasa dan kukang
anak. Hal ini juga untuk melihat kemampuan kamuflase mana
yang jauh lebih baik antara kukang dewasa dan anak
c. Analisis data menggunakan beberapa perangkat lunak yang
menunjang hasil penelitian yang lebih akurat
6. Penyusunan dan Pemaparan Laporan Akhir
Penyusunan laporan akhir magang rset MBKM sesuai dengan
panduan yang telah diberikan. Setelah itu itu dilakukan pemaparan pada
pembimbing mitra dan pembimbing internal.
7. Kegiatan lainnya
Mengikuti serangkaian kegiatan atau acara yang dilaksanakan Little

Fireface Project

4.2 Timeline Kegiatan

Tabel 3 Timeline MBKM

Waktu Pelaksanna
No. Kegiatan = 5 | o
S| E |8 |7 | .o | <
1215|5283
ﬁ s 2 < 2 _ )
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